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ABSTRACT 

 

 Peatland at the research site utilized for oil palm plantation situated alongside with ultrabasic mineral soils. High Mg 

content in the soil has been reported to inhibit plant growth and distrupt nutrient absorption. Research is aimed to study the 

distribution of chemical properties of peat, that were pH; Cation Exchange Capacity (CEC); the total (wet digestion) and 

exchangeable (extracted by amonium acetate pH 7) contents of potassium (K), calcium (Ca) and magnesium (Mg) macronutrient 

and sodium (Na); the total (wet digestion) and exchangeable (extracted by DTPA) contents of iron (Fe), manganese (Mn), copper 

(Cu) and Zink (Zn) micronutrients and their relationship with peat depth and distance to ultrabasic mineral soil. The composite 

of 1.0 kg peat soil samples were collected from the depth of 0 – 30 cm, 30 – 60 cm and 60 - 90 cm toposequently with the distance 

of 100, 200, 300, 400, 500 and 600 m from the ultrabasic mineral soil. The result of the study showed that pH value decreased 

significantly along with increasing peat depth and it tended to decrease with increasing distance from mineral soil. 

Contrastingly, CEC content increased significantly with increasing peat depth, however, tended to increase along with 

increasing distance from mineral soil. Based on the measurement of Mg and Fe, mineral soil nutrient affected peat to the distance 

of 600 m from its border. Na showed positive correlation with peat depth, indicating marine influence from mineral soil in 

subsurface. The great imbalancebetween Mg with other cations may disrupt root absorbtion and lead to K and Ca leaching from 

peat solum. 

 

Keywords: Macro nutrients, peat, ultrabasic rocks 

 

ABSTRAK 

 

 Lahan gambut di lokasi penelitian digunakan untuk perkebunan sawit berdampingan dengan tanah mineral berbahan 

induk ultrabasa berkadar Mg tinggi. Tanah berkadar Mg tinggi dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman dan 

gangguan serapan hara. Penelitian ini bertujuan mempelajari distribusi beberapa sifat kimia gambut seperti pH; kapasitas tukar 

kation (KTK); kandungan total (pengabuan basah) dan dapat dipertukarkan (amonium asetat 1 N pH 7) dari hara makro kalium 

(K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan natrium (Na); kandungan total (pengabuan basah) dan dapat dipertukarkan (terekstrak 

DTPA) dari hara mikro besi (Fe), tembaga (Cu), seng (Zn) dalam gambut dan hubungannya dengan kedalaman lapisan gambut 

dan jarak terhadap tanah mineral berbahan induk batuan ultrabasa. Contoh gambut sekitar 1.0 kg diambil secara komposit dari 

setiap kedalaman gambut 0 – 30, 30 – 60 dan 60 – 90 cm pada transek toposekuen dari setiap jarak 100, 200, 300, 400, 500 dan 

600 m dari perbatasan tanah mineral ultrabasa. Hasil penelitian menunjukkan nilai pH gambut menurun sangat nyata berdasarkan 

kedalaman lapisan gambut dan cenderung menurun dengan semakin jauh dari tanah mineral. Nilai KTK berfluktuasi dan 

cenderung meningkat sesuai peningkatan kedalaman lapisan gambut dan jarak dari tanah mineral. Berdasarkan hasil pengukuran 

Mg dan Fe, hara yang berasal dari tanah mineral mempengaruhi gambut hingga jarak 600 m dari batas gambut. Na menunjukkan 

korelasi positif dengan kedalaman lapisan gambut yang mengindikasikan pengaruh marin pada tanah mineral bawah gambut. 

Ketimpangan yang besar antara Mg dengan kation lain dapat mengganggu penyerapan hara oleh akar tanaman dan 

memungkinkan pencucian K dan Ca keluar dari solum. 

 

Kata kunci: Hara makro, gambut, batuan ultrabasa 

 

PENDAHULUAN 

 

 Peningkatan kebutuhan industri minyak nabati 

dunia (USDA, 2019) dihadapkan pada berkurangnya luasan 

tanah mineral yang produktif di Indonesia (Sitorus et al., 

2011) menyebabkan peluang ekstensifikasi perkebunan 

sawit mengarah ke kawasan berlahan gambut. Lahan 

gambut dikategorikan sebagai lahan suboptimal (Mulyani 

dan Sarwani, 2013), namun berpotensi untuk 

dikembangkan bagi usaha pertanian dan perkebunan 

(Mulyani et al., 2016). Luas lahan gambut di Indonesia 

menurut Ritung et al. (2019) sebesar 13.4 juta hektar yang 

sebagian besar tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan 

Papua serta sebagian kecil di Pulau Sulawesi.  

*) Penulis Korespondensi: Telp. +6281310030533; Email. heruipb@yahoo.co.id DOI: http://dx.doi.org/10.29244/jitl.22.1.22-28 
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 Berdasarkan Kepmen LHK Nomor 130 Tahun 

2017, Ritung et al. (2019) dan hasil pengamatan lapangan, 

lahan gambut di Pulau Sulawesi ditemukan antara lain di 

sekitar Sungai Laa dan Sungai Petasia, berada di empat 

desa: Desa Bungintimbe, Towara, Molino, dan Polewali di 

Kabupaten Morowali Utara. Aspek kimia dan kesuburan 

pada gambut tersebut, yang digunakan untuk perkebunan 

sawit, perlu diteliti lebih lanjut karena terbentuk di atas 

tanah mineral hasil pelapukan batuan ultrabasa berkadar Mg 

tinggi, namun mempunyai kandungan K dan Ca yang 

rendah (Kadarusman et al., 2004; Fu et al., 2014). 

Tanah gambut yang mengandung Mg dalam kadar 

tinggi berpotensi menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kelapa sawit. Kandungan Mg yang 

tinggi dalam tanah dapat memicu antagonisme ion Mg2+ 

dengan kation lainnya yang berkadar relatif rendah seperti 

K dan Ca pada komplek jerapan koloid organik tanah dan 

zona perakaran tanaman (Jenny, 1966; Lund, 1970). 

Implikasi logis yang dapat terjadi adalah potensi pencucian 

K dan Ca dari dalam solum, inefisiensi penggunaan pupuk 

dan tidak tersedianya unsur hara bagi tanaman dalam jangka 

panjang. 

Kajian mengenai distribusi pH, Kapasitas Tukar 

Kation (KTK), kandungan hara makro dan mikro dalam 

gambut di lokasi penelitian belum banyak dilaksanakan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mempelajari 

distribusi pH; KTK; kandungan hara makro K, Ca dan Mg 

total dan dapat dipertukarkan; Na dapat dipertukarkan; dan 

hara mikro Fe, Cu, dan Zn total dan dapat dipertukarkan 

pada beberapa lapisan kedalaman gambut dan jarak dari 

tanah mineral berbahan induk batuan ultrabasa. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

 Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2018 – 

Januari 2019. Pengambilan contoh bahan tanah mineral dan 

gambut dilaksanakan di perkebunan sawit Desa Molino, 

Kecamatan Petasia Timur, Morowali Utara, Sulawesi 

Tengah. Lokasi penelitian ditampilkan pada Gambar 1. 

Analisis sifat kimia tanah dilakukan di Laboratorium Kimia 

dan Kesuburan Tanah, Departemen Ilmu Tanah dan 

Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian 

Bogor. 

Contoh bahan gambut diambil komposit pada 

setiap kedalaman lapisan gambut 0–30, 30–60, dan 60–90 

cm pada transek toposekuen dari setiap jarak 100, 200, 300, 

400, 500 dan 600 m dari perbatasan tanah mineral ultrabasa. 

Contoh bahan tanah mineral ultrabasa diambil pada 

kedalaman 0 – 30 cm dari sekitar areal gambut untuk 

analisis kadar Fe, Cu dan Zn total. Contoh bahan gambut 

dan tanah mineral masing-masing diambil sekitar 1.0 kg. 

Contoh tanah dikering-udarakan kemudian dihaluskan. 

Pengukuran kadar total unsur Fe, Zn, dan Cu menggunakan 

metode pengabuan basah dengan pengekstrak HNO3 dan 

HClO4 (Miller, 1998). Analisis contoh gambut dalam 

keadaan basah (sesuai dengan kondisi lapangan) meliputi: 

(i) beberapa sifat kimia gambut yang terdiri atas 

pengukuran pH H2O (1:5) menggunakan pH meter; KTK, 

unsur hara makro K, Ca, Mg, dan unsur Na, dengan 

pengekstrak amonium asetat (Schollenberger dan Simon, 

1945); dan unsur hara mikro Fe, Cu, Zn dengan pengekstrak 

DTPA (Lindsay dan Norvell, 1978). Pengukuran unsur hara 

makro Ca, Mg,dan unsur hara mikro menggunakan atomic 

absorption spectrophotometer sedangkan pengukuran K 

dan Na menggunakan  flame emission spectrophotometer. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

uji korelasi Spearman Rank (Spearman, 1904; Spearman, 

1906) antara pH, KTK, unsur hara makro, Na dan mikro 

dengan kedalaman lapisan gambut dan jarak dari tanah 

mineral ultrabasa. Analisis dilanjutkan dengan melakukan 

uji lanjut pada selang kepercayaan 95% dan 99%. Selain itu 

dilakukan pula analysis of variance (ANOVA) yang 

dilanjutkan dengan uji Tukey/beda nyata jujur (BNJ) pada 

selang kepercayaan 95%. Analisis menggunakan program 

komputer Microsoft Excel dan Minitab versi 16.2.1. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Distribusi pH dan KTK Gambut serta Hubungannya 

dengan Kedalaman Lapisan Gambut dan Jarak dari 

Tanah Mineral Ultrabasa 

 

Berdasarkan hasil analisis pH dan KTK yang 

disajikan dalam Tabel 1, pH gambut menurun sangat nyata 

berdasarkan kedalaman lapisan gambut. Proses 

dekomposisi bahan organik dalam gambut berkontribusi 

sebagai bahan penyumbang ion H+ yang dapat menurunkan 

pH gambut (Clymo, 1964; Yonebayashi et al., 1994). Pada 

lahan perkebunan sawit yang diteliti, telah dibangun saluran 

drainase yang berfungsi dengan baik. Riwandi (2001) 

mengemukakan bahwa pencucian asam-asam organik 

akibat drainase secara intensif ke bawah permukaan 

menyebabkan terjadinya akumulasi asam-asam organik 

pada bagian bawah gambut, sehingga pH gambut menurun. 

Secara umum, tanah gambut pada bagian bawah 

mempunyai tingkat kematangan yang lebih rendah dari 

bagian atasnya. Bahan organik gambut yang belum matang 

dan relatif belum terurai, mengandung asam-asam organik 

dengan konsentrasi yang lebih tinggi sehingga nisbi masam 

(Noor et al., 2014). Peningkatan kadar air seiring dengan 

peningkatan kedalaman gambut menyebabkan peningkatan 

kuantitas bakteri fermentatif dan sulphur metabolizing 

bacteria sebagai dekomposer bahan organik secara anaerob 

(Clymo, 1964; Pester et al., 2012). Mikroorganisme 

tersebut menyekresikan sulfat, asetat dan asam-asam 

organik lainnya yang dapat menurunkan pH gambut 

(Fauque, 1995; Miyajima et al., 1997). 

 
Tabel 1. Hasil analisis pH dan KTK gambut pada setiap 

kedalaman lapisan gambut dan jarak dari tanah mineral 

ultrabasa 

Faktor pH H2O 1:5 KTK 

  cmol(+) kg-1 tanah 
Kedalaman (cm) 

N kedalaman: 12 
  

0-30 4.88a 113.81ab 
30-60 4.29b 105.87b 

60-90 3.85c 131.11a 

Uji F ** ** 
Korelasi  -0.61 0.38 

Uji t ** * 

   
Jarak (m) 

N jarak: 6 
  

100 4.25 124.16 
200 4.60 115.64 

300 4.48 103.07 

400 4.13 100.78 
500 4.60 128.39 

600 4.00 129.54 

Uji F tn tn 
Korelasi  -0.12 0.14 

Uji t tn tn 
Interaksi Kedalaman x Jarak ** tn 

Keterangan: *berbeda nyata pada selang kepercayaan 95%; **berbeda 

sangat nyata pada selang kepercayaan 95%; tn: tidak 

berbeda nyata 

 

Bila dikaitkan dengan jarak dari tanah mineral 

ultrabasa, pH gambut berfluktuasi dan cenderung menurun 

dengan semakin jauh dari tanah mineral. Namun, interaksi 

antara kedalaman lapisan gambut dan jarak dari tanah 

mineral ultrabasa memberikan pengaruh yang sangat nyata 

pada perubahan pH gambut.  

Berdasarkan kriteria Tim Faperta IPB (2012), 

KTK pada daerah studi tergolong kelas sedang (100-160 

cmol(+) kg-1 tanah). Nilai KTK yang tinggi pada gambut 

yang diteliti merupakan akibat dari dominasi gugus fungsi 

fenol, karboksil, amina, amida, dan lain-lain yang 

bersumber dari dekomposisi bahan organik (Sabiham, 

2010). KTK gambut pada kedalaman 30 – 60 cm berbeda 

sangat nyata dengan KTK pada kedalaman 60 – 90 cm. 

KTK gambut meningkat secara nyata sesuai dengan 

peningkatan kedalaman lapisan gambut. KTK gambut yang 

diteliti menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata 

berdasarkan jarak dari tanah mineral ultrabasa, namun 

cenderung meningkat dengan semakin jauh jarak dari tanah 

mineral. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh adanya 

ameliorasi tanah mineral setiap tahun pada lapisan atas (0–

40 cm) terutama pada jarak 100–400 m oleh pengelola 

kebun kelapa sawit yang bertujuan untuk menurunkan kadar 

asam organik dalam bahan gambut. Hal ini dilakukan sesuai 

dengan BMP (best management practice) pemanfaatan 

lahan gambut untuk perkebunan kelapa sawit. 

 

Kandungan Hara Makro K, Ca dan Mg serta Hara 

Benefisial Na Berdasarkan Kedalaman Lapisan 

Gambut dan Jarak dari Tanah Mineral Ultrabasa  

 

 Kandungan hara K, Ca Mg serta Na dapat 

dipertukarkan dan total berdasarkan kedalaman gambut dan 

jarak dari tanah mineral ultrabasa disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan kedalaman gambut, kandungan K, Ca dan Mg 

berfluktuasi. Bila dikaitkan dengan jarak dari tanah mineral 

ultrabasa, kandungan K dan Ca secara umum sangat nyata 

menurun dengan semakin jauh dari batas tanah mineral 

tersebut; sedangkan kandungan Mg menunjukkan nilai yang 

fluktuatif dan berkorelasi tidak nyata.  

Secara umum, gambut yang diteliti memiliki 

kandungan hara baik total maupun dapat dipertukarkan 

yang rendah seperti terlihat pada unsur K dapat 

dipertukarkan pada jarak 500 dan 600 meter dari tanah 

mineral ultrabasa (Tabel 2). Sabiham dan Furukawa (1986) 

menyatakan bahwa tumbuhan berkayu merupakan 

kontributor utama dari bahan organik penyusun tanah 

gambut daerah tropik. Hasil dekomposisi lignin sebagai 

fraksi dominan bahan kayu tanpa pengaruh eksternal 

membebaskan unsur hara dalam jumlah sedikit dicerminkan 

oleh kadar abu yang rendah (Page et al., 2004) atau tingkat 

loss on ignition lebih besar dari 90% (Sabiham, 1988). 

Kandungan total kedua unsur tersebut menunjukkan 

kemiripan dengan hasil penelitian di gambut oligotrofik 

yang duduk pada formasi geologis batuan masam di 

Kalimantan (Hikmatullah dan Sukarman, 2014) dan 

Sumatera (Watanabe et al., 2013). Pengaruh tanah mineral 

terhadap gambut di lokasi studi cukup kuat pada jarak 100–

400 meter dari tanah mineral ultrabasa ditunjukkan oleh 

kandungan K dapat dipertukarkan yang tinggi (Tabel 2; Tim 

Faperta IPB, 2012).  

Kandungan Mg dapat dipertukarkan pada semua 

lapisan gambut dan satuan jarak dikategorikan tinggi (Tim 

Faperta IPB, 2009). Kandungan Mg tinggi pada contoh 

gambut yang diteliti bukan berasal dari bahan pembentuk 

tanah gambut, melainkan terbawa dari tanah mineral hasil 

pelapukan batuan ultrabasa berkadar Mg tinggi. Daerah 

studi merupakan bagian dari Formasi Matano (Parkinson, 

1998) dan jalur Sabuk Ophiolite (Hall dan Wilson, 2000) 
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yang sebagian besar tersusun atas batuan ultrabasa seperti 

lherzolit, harzburgit, peridotit, dunit, piroksenit dan gabbro 

(Kadarusman et al., 2004). Fu et al. (2014) melaporkan 

bahwa lapisan batuan induk (bedrock) di sekitar lokasi 

tergolong batuan ultrabasa yang mengandung MgO sebesar 

359,700 ppm, CaO sebesar 14,900 ppm dan kandungan K2O 

sebesar 200 ppm. Pelapukan pada bahan induk tersebut 

membentuk tanah yang mengandung Mg tinggi namun 

rendah kandungan Ca dan K.  

Berdasarkan kriteria Tim Faperta IPB (2012), 

kandungan Na dalam gambut di lokasi penelitian tergolong 

tinggi. Seperti halnya unsur makro, kandungan Na dalam 

bahan organik sebagai bahan induk gambut tergolong 

rendah, begitu pula dengan kandungannya pada batuan 

ultrabasa (Fu et al., 2014). Berdasarkan Tabel 2, kandungan 

Na yang tinggi dan Na dapat dipertukarkan cenderung 

meningkat dengan semakin dalam gambut. Hal ini diduga 

sebagai akibat adanya kelarutan Na yang berasal dari tanah 

mineral di bawah gambut yang banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan marin. Sementara itu, kandungan unsur tersebut 

menurun secaranyata dengan semakin jauh dari tanah 

mineral ultrabasa. Ketebalan gambut yang semakin besar 

dan semakin jauh jarak dari tanah mineral menyebabkan 

suplai hara Na baik dari tanah mineral ultrabasa dan tanah 

mineral di bawahnya semakin berkurang.  

Ketimpangan antara kandungan Mg dan Na 

dengan K dan Ca dalam larutan tanah seperti yang disajikan 

pada Tabel 3 berdampak buruk bagi kondisi fisikokimia 

tanah mineral (Zhang dan Norton, 2002). Morrissey et al. 

(2014) menemukan bahwa peningkatan kadar Mg dan Na 

pada tanah memicu peningkatan mineralisasi bahan organik 

dan emisi karbon. Peningkatan Mg dan Na dalam gambut 

mempercepat hidrolisis lignin, suberin (Strehse et al., 

2018), polipeptida, protein (Smith dan Hansen, 1998), 

selulosa, dan hemiselulosa (Sjöström, 2013) menjadi 

monomernya dan menghasilkan senyawa rekalsitran seperti 

bahan humat yang merupakan sumber utama muatan tanah 

gambut (Sollins et al., 1996).  

Unsur Mg, K dan Ca merupakan hara makro 

essensial (Hawkesford et al., 2012), sedangkan Na adalah 

hara benefisial (Broadley et al., 2012) bagi tanaman. Ion Ca 

mempunyai afinitas yang besar untuk teradsorbsi pada 

mucigel di kompleks jerapan akar dibandingkan Na, Mg dan 

K (Amory dan Dufey, 1984). Namun, aksi massa Mg dan 

Na terlarut dalam konsentrasi tinggi dapat menghalangi 

penyerapan Ca dan K oleh akar. Implikasi dari disparitas 

yang besar antara kandungan Mg dan Na dibandingkan 

dengan Ca dan K dalam tanah dilaporkan banyak peneliti 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan 

perkembangan serta penurunan ketahanan tanaman 

terhadap serangan penyakit (Ghafoor et al., 1992; Kopittke 

dan Menzies, 2005; Ngadze et al., 2014), hal ini diduga 

karena tanaman kekurangan Ca dan K. Secara khusus, hal 

yang sama juga menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan beberapa spesies tanaman palmae/ 

Arecaceae seperti kurma (Alhammadi dan Edward, 2009) 

dan sawit (Firmansyah, 2018).  

 

Hubungan antara Kandungan Fe, Cu dan Zn dengan 

Kedalaman Lapisan Gambut dan Jarak dari Tanah 

Mineral Ultrabasa  

 

Distribusi total dan dapat dipertukarkan unsur hara 

Fe, Cu, dan Zn di lokasi penelitian berdasarkan kedalaman 

gambut dan jarak dari tanah mineral ditampilkan pada Tabel 

4. Kandungan Fe, Cu dan Zn total dalam berada di bawah 

batas kritis logam berat dalam tanah (Balittanah, 2009). 

 
Tabel 2. Kandungan hara makro K, Ca, Mg dan Na berdasarkan kedalaman lapisan gambut dan jarak dari tanah mineral ultrabasa 

Faktor 
Dapat dipertukarkan Total 

K Ca Mg Na K Ca Mg 

 ------------------------------------------ mg kg-1---------------------------------------- 

Kedalaman (cm) 

N kedalaman: 12 
 

0-30 118.0ab 245.04 645.61 242.2 148.8a 474.95a 1,243.21a 

30-60 98.8b 253.37 692.40 255.8 86.3b 292.88b 935.00b 

60-90 193.3a 233.69 866.65 265.1 95.5b 258.28b 1,046.71ab 
Uji F * tn tn tn ** ** ** 

Korelasi  0.17 0.04 0.05 0.30 -0.22 -0.41 -0.20 

Uji t tn tn tn tn tn * tn 
Jarak (m) 

N jarak: 6 

       

100 145.5b 296.89ab 574.34b 258.3ab 168.8a 430.93ab 1,148.00ab 
200 312.9a 415.05a 1,256.63a 292.3a 163.8a 353.33abc 1,019.50ab 

300 155.5ab 169.23b 664.68ab 248.1ab 153.8a 293.31bc 1,163.33ab 

400 145.5b 261.99ab 765.20ab 256.6ab 73.8b 214.37c 976.58ab 
500 47.1b 158.04b 545.19b 234.6b 65.5b 485.03a 843.33b 

600 13.8b 162.98b 603.29b 236.3b 35.5b 275.25bc 1,299.08a 

Uji F ** ** * ** ** ** ** 

Korelasi  -0.65 -0.56 -0.28 -0.41 -0.66 -0.08 0.03 

Uji t ** ** tn * ** tn tn 

Keterangan: *berbeda nyata pada selang kepercayaan 95%; **berbeda sangat nyata pada selang kepercayaan 95%; tn: tidak berbeda nyata 
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Tabel 3. Korelasi antar hara (dapat dipertukarkan dan total) dalam gambut pada lokasi studi 

Hara dalam gambut 
Dapat dipertukarkan 

K Ca Mg Na Fe Cu Zn 

Dapat dipertukarkan 

K 1.00       
Ca 0.66** 1.00      

Mg 0.63** 0.77** 1.00     

Na 0.56** 0.49** 0.47** 1.00    
Fe -0.50** -0.22 -0.23 -0.33 1.00   

Cu -0.40* -0.40* -0.19 -0.16 0.29 1.00  

Zn -0.13 -0.33 0.12 0.01 0.10 0.55** 1.00 

Total 

K 0.51** 0.38* 0.15 0.29 -0.43** -0.36* -0.43** 

Ca -0.08 -0.03 -0.15 -0.28 0.03 -0.23 0.03 

Mg -0.07 -0.18 -0.28 -0.09 -0.04 0.24 -0.04 
Fe 0.06 0.0 0.06 -0.01 -0.42* -0.11 -0.27 

Cu 0.22 0.09 0.09 0.18 -0.66** -0.18 -0.28 

Zn 0.47* 0.24 0.25 0.33 -0.60** -0.19 -0.17 

Keterangan: *signifikan pada selang kepercayaan 95%; **signifikan pada selang kepercayaan 99% 

 
Tabel 4. Kandungan unsur mikro Fe, Cu dan Zn berdasarkan kedalaman dan jarak dari tanah mineral ultrabasa 

Faktor 
Dapat dipertukarkan Total 

Fe Cu Zn Fe Cu Zn 

 ----------------------------------------- mg kg-1 ------------------------------------------- 

Kedalaman (cm)    
0-30 168.95 0.16 2.55 275.95a 5.18 7.67 

30-60 179.91 0.15 1.77 187.73b 4.17 3.25 

60-90 229.97 2.28 2.29 150.98b 3.61 4.46 
Uji F tn tn tn ** tn tn 

Korelasi  0,31 0,15 0,37 -0,43 -0,21 -0,31 

Uji t tn tn * ** tn tn 
       

Jarak (m)       

100 204.75ab 0.08 1.12 211.91 5.87 5.74ab 
200 146.50b 0.05 1.30 203.61 4.02 7.12ab 

300 88.80b 0.21 2.49 262.89 5.85 9.48a 

400 118.46b 0.16 2.07 209.08 4.14 5.59ab 
500 295.13a 1.77 4.20 161.13 2.77 1.18b 

600 304.02a 2.90 2.04 180.69 3.28 1.64ab 

Uji F ** tn tn tn tn * 
Korelasi  0,52 0,69 0,57 -0,18 -0,36 -0,38 

Uji t ** ** ** tn * * 

Keterangan: *berbeda nyata pada selang kepercayaan 95%; **berbeda sangat nyata pada selang kepercayaan 95%; tn: tidak berbeda nyata 

 

Kandungan Fe yang tinggi dalam gambut bukan 

bersumber dari mineralisasi bahan organik, hal ini diduga 

oleh adanya akumulasi kedua unsur tersebut dari tanah 

mineral berbahan induk ultrabasa (Kadarusman et al., 2004; 

Fu et al., 2014) yang mengandung Fe total dalam kadar 

tinggi sebagai akibat dari proses erosi dan aliran 

permukaan. Hasil analisis total unsur Fe, Cu, dan Zn dalam 

tanah mineral berbahan induk ultrabasa disajikan pada 

Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil analisis total unsur mikro Fe, Mn, Cu dan Zn

 dalam tanah mineral ultrabasa  

Unsur Kadar (ppm) 

Besi (Fe) 249,300  ± 101,183 

Seng (Zn) 257 ± 65 
Tembaga (Cu) 110  ± 17 

 

Penurunan kandungan total hara mikro Fe, Cu dan 

Zn dalam gambut dengan semakin jauh jarak dari tanah 

mineral pada Tabel 3 menunjukkan pengaruh tanah mineral 

yang semakin kecil. Ketersediaan unsur-unsur tersebut yang 

semakin meningkat sesuai peningkatan jarak diakibatkan 

oleh pengaruh pH yang semakin menurun (Tabel 1). Faktor 

yang sama juga menjadi penyebab ketersediaan tiga unsur 

tersebut yang cenderung mengalami kenaikan sesuai 

peningkatan kedalaman. 

 

 

SIMPULAN 

 

Nilai pH gambut menurun sangat nyata 

berdasarkan kedalaman lapisan gambut dan cenderung 

menurun dengan semakin jauh dari tanah mineral. Nilai 

KTK nyata  meningkat sesuai peningkatan kedalaman 

lapisan gambut dan cenderung meningkat dengan semakin 

jauh jarak dari tanah mineral. Berdasarkan hasil pengukuran 

Mg dan Fe, hara yang berasal dari tanah mineral 

mempengaruhi gambut hingga jarak 600 m dari batas 

gambut. Tanah gambut di lokasi mengandung Mg, Na, Fe, 

Mn, dan Zn dapat dipertukarkan dalam kadar tinggi dan K 

and Ca dapat dipertukarkan dalam kadar rendah. Hara Cu 

dapat dipertukarkan tergolong cukup pada semua 

kedalaman dan jarak, kecuali kedalaman 60–90 cm dan 

jarak 600 meter. Hara benefisial Na menunjukkan korelasi 

positif dengan kedalaman lapisan gambut yang 

mengindikasikan pengaruh marin pada tanah mineral 

bawah gambut. Disparitas yang besar antara Mg dengan 

kation lain dapat mengganggu penyerapan hara oleh akar 

tanaman dan memungkinkan pencucian K dan Ca keluar 

dari solum. 
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